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MANIPULASI HABITAT SEBAGAI SOLUSI TERJADINYA 
 OUTBREAK WERENG COKLAT 




 Outbreak wereng coklat kembali terjadi pada musim tanam 2009 dan berlanjut 
hingga saat ini (2011).  Akibat serangan wereng coklat, tanaman padi menjadi puso.  
Diperkirakan lebih dari 70% arael pertanaman padi di daerah „Segitiga Emas”, yakni 
Klaten, Boyolali, dan Sukoharjo gagal panen.  Faktor utama penyebab ledakan 
populasi adalah tidak berfungsinya musuh alami.  Musuh alami wereng coklat 
mengalami kematian akibat penggunaan pestisida yang tidak bijaksana. Sebenarnya 
kematian musuh alami dapat ditekan apabila, musuh alami mempunyai tempat 
berlindung dari paparan pestisida dengan cara meningkatkan keragaman habitat dalam 
lahan pertanian. 
 Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk melihat pengaruh manipulasi 
habitat dalam menjaga keberadaan musuh alami dan kestabilan ekosistem  lahan 
pertanaman padi. Penelitian dilakukan di dua lokasi yakni  lahan padi di daerah Ceper 
Kabupaten Klaten dan di Karanganom, Klaten.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
populasi wereng coklat selama penelitian relative rendah sehingga tidak menunjukan 
gejala kerusakan.  Populasi musuh alami cukup tinggi di kedua lokasi percobaan. 
Indeks keragaman spesies hasil percobaan di Ceper menunjukkan nilai relative tinggi.  
Hasil sementara percobaan kedua (di Karanganom) menunjukkan bahwa lahan 
dengan manipulasi habitat memiliki populasi musuh alami dan serangga lain lebih 
tinggi daripada lahan tanpa manipulasi habitat.  
 
Kata kunci : manipulasi habitat, musuh alami, wereng coklat 
 





Ledakan hebat wereng coklat kembali terjadi pada tahun 2009 dan berlanjut 
hingga tahun 2011.  Hampir semua pertanaman padi di daerah sentra produksi padi 
rusak akibat serangan wereng coklat. Di Jawa Tengah, khususnya di “segitiga emas” 
yakni Kabupaten Klaten, Sukoharjo, dan Boyolali, serangan wereng coklat 
mengakibatkan puso.  Di Klaten dari 116 areal pertanaman padi, lebih dari 70% gagal 
panen.  
Serangan wereng coklat telah terjadi mulai di persemaian.  Serangan terus 
berlanjut sampai di pertanaman.  Di beberapa lokasi di Kabupaten Klaten, populasi 
wereng di persemaian cukup tinggi mencapai sekitar 50 ekor/ayunan.  Berdasarkan 
survey pendahuluan yang dilakukan pada bulan Februari 2011, populasi wereng 
coklat lebih dari 100 ekor/rumpun saat tanaman berumur 40 HST.   
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Petani telah mengendalikan wereng coklat dengan menyemprotkan berbagai 
jenis insektisida kimia.  Saat diketahui serangan wereng, intensitas penyemprotan 
ditingkatkan menjadi 2 hari sekali. Dalam keadaan panik, petani mencampur 
insektisida dengan berbagai bahan lain seperti solar, oli dan baygon.   
 Secara alami semua organism di alam mempunyai musuh, demikian juga 
dengan wereng coklat.  Ada berbagai jenis musuh alami wereng coklat yakni predator 
(Lycosa, Paederus, Coccinella, dsb), parasitoid (Cytorrhinus), dan pathogen 
(Beauveria).  Namun musuh alami tersebut belum bisa menjadi factor penekan 
perkembangan populasi wereng coklat, sehingga terjadi outbreak.  Kegagalan peran 
musuh alami tersebut dikarenakan beberapa hal seperti kematian musuh alami karena 
ketiadaan tempat berlindung saat penyemprotan  dan  kekurangan makanan saat tidak 
ada tanaman. 
Manipulasi habitat yang dilakukan dengan menanam tumbuhan di dalam lahan 
atau di sekitar pertanaman merupakan cara untuk meningkatkan keanekaragaman 
habitat. Tumbuhan liar merupakan komponen agroekosistem yang penting, karena 
secara positif dapat mempengaruhi biologi dan dinamika musuh alami (Altieri dan 
Nicholls, 2004). Tumbuhan liar yang tumbuh di sekitar pertanaman tidak hanya 
berfungsi sebagai tempat berlindung (shelter) dan pengungsian musuh alami ketika 
kondisi lingkungan tidak sesuai (van Emden 1991), tetapi juga menyediakan inang 
alternatif dan makanan tambahan bagi imago parasitoid seperti tepung sari dan nektar 
dari tumbuhan berbunga serta embun madu yang dihasilkan oleh ordo Homoptera 
(Altieri dan Nicholls 2004).    
Penelitian yang dilakukan bertujuan mengetahui seberapa besar pengaruh 
manipulasi habitat terhadap keragaman dan kepadatan populasi musuh alami wereng 
coklat, mengetahui  pengaruh manipulasi habitat di lahan padi sawah terhadap 
populasi wereng coklat, dan mengetahui efektifitas manipulasi habitat di lahan padi 
sawah sebagai sarana konservasi musuh alami wereng coklat. 
 Kegiatan penelitian akan dilaksanakan di lahan pertanaman padi di Desa 
Ceper, Kabupaten Klaten. Selain di lapang, penelitian juga dilakukan di laboratorium 
HPT yakni untuk keperluan identifikasi. 
METODE  PENELITIAN 
 Penelitian dilakukan di dua lahan padi sawah yang berbeda tempatnya.  
Penelitian pertama telah dilakukan di daerah Ceper  sedangkan penelitian kedua 
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sedang dilakukan di lahan padi sawah di daerah Karanganom. Kedua lahan terletak di 
Kabupaten Klaten.  Varietas padi yang ditanam adalah IR-64, tumbuhan yang 
digunakan untuk manipulasi habitat adalah berbagai tanaman liar penghasil bunga. 
 
Percobaan Pertama 
 Penelitian menggunakan dua petak, masing-masing seluas 1000m2.  Setiap 
petak dibagi menjadi tiga subpetak.  Pada petak pertama, di dalam setiap subpetak  
dibuat 1 pulau tumbuhan liar/bunga masing-masing seluas 4m2. Manipulasi habitat 
mulai dibuat satu bulan sebelum musim tanam padi. Tumbuhan liar juga ditanam di 
sepanjang pematang pembatas subpetak.  Pada petak kedua tidak dilakukan 
manipulasi habitat.  
  Penanaman padi dilakukan saat bibit berumur 21 hari.  Jarak tanam 25 cm x 
25 cm dengan jumlah 2 bibit/lubang tanam. Selama penelitian tidak dilakukan aplikasi 
pestisida kimia.  Jika ada serangan OPT, akan dikendalikan dengan pestisida alami 
(entomopatogen atau pestisida hayati).  Pemupukan dan pemeliharaan lainnya 
dilakukan sesuai kebiasaan petani setempat. 
Pengamatan dilakukan mulai tiga minggu setelah pembuatan habitat  baru. 
Pengamatan berikutnya saat persemaian dan setelah pindah tanam mulai umur 14 
HST sampai panen.  Pengamatan dilanjutkan sampai 1 bulan setelah panen.  
Pengambilan sampel dilakukan dengan metode mutlak dan relative.   
 
a.  Populasi wereng coklat 
Wereng coklat mulai diamati saat persemaian sampai menjelang panen, dengan selang 
waktu pengamatan satu minggu.  Pengamatan di persemaian dengan metode relative 
menggunakan jaring ayun.  Pengamatan setelah pindah tanam yang dimulai 2 MST 
sampai menjelang panen, dengan metode mutlak yakni menghitung jumlah wereng 
coklat di setiap rumpun contoh.  Rumpun contoh diambil di sepanjang garis diagonal .  
Jumlah tanaman contoh untuk setiap subpetak 15 rumpun. 
 
b.  Keragaman arthropoda 
Pengamatan musuh alami dilakukan dengan menggunakan metode mutlak dan 
relative.  Pengamatan dilakukan baik di pertanaman padi maupun habitat buatan.  
Metode mutlak digunakan untuk menghitung predator yang ditemukan saat 
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pengamatan wereng coklat.  Sedangkan metode relative dengan jaring ayun 
digunakan untuk menangkap serangga-serangga terbang baik yang ada di pertanaman 
maupun di habitat buatan. Semua organism yang tertangkap diidentifikasi untuk 
ditentukan perannya dalam ekosistem tersebut.  Untuk melihat tingkat kestabilan 
antara kedua perlakuan maka dilakukan pembandingan indeks keragaman kedua lahan 
tersebut dengan rumus :  (Magurran, 1987) 
   H  = - ∑ pi ln (pi) 
   H  : indeks keragaman 
   Pi  : proporsi jumlah individu spesies I (ni) terhadap total 
       individu seluruh spesies terkoleksi (N) 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Percobaan Pertama 
a. Populasi wereng coklat dan musuh alami  
Percobaan pertama telah dilakukan di lahan sawah pertanaman padi milik 
petani.  Varietas padi yang digunakan adalah IR 64 dengan cara budidaya sesuai 
kebiasaan petani hanya tidak dilakukan aplikasi pestisida.  Tanaman berbunga yang 
digunakan sebagai sarana manipulasi habitat adalah bunga euphorbia dan beberapa 
gulma liar.  Berdasarkan pengamatan selama 12 kali terlihat bahwa populasi wereng 
coklat untuk kedua perlakuan relative rendah sehingga tidak menimbulkan gejala ke 
rusakan (Tabel 1).  
Musuh alami yang ditemukan dalam pengamatan ini adalah laba-laba, 
kumbang Carabidae, dan kumbang Coccinellidae. Menurut Heong et al. (1991) laba-
laba merupakan kelompok predator terbesar kedua setelah Heteroptera.  Lebih lanjut 
dikatakan bahwa dari seluruh kelompok predator yang terdapat pada ekosistem 
sawah, sekitar 16% sampai 35% adalah laba-laba.  Laba-laba merupakan predator 
polifag (terutama memangsa serangga) sehingga berperan dalam mengontrol populasi 







Tabel 1.  Populasi wereng coklat dan musuh alami (ekor) di kedua kondisi   
pertanaman padi 
 
MST Sawah dengan manipulasi habitat Sawah tanpa manipulasi habitat 
Wereng coklat  Musuh alami Wereng coklat Musuh alami 
2 - - - - 
3 2 9 3 3 
4 1 8 4 3 
5 1 19 3 10 
6 1 25 4 25 
7 3 28 6 34 
8 3 29 2 16 
9 0 12 0 16 
10 0 7 0 10 
11 0 6 0 7 
12 0 6 0 6 
  
Berdasarkan Tabel 1 juga terlihat bahwa populasi wereng coklat dan musuh 
alami di kedua petak hampir sama. Populasi musuh alami meningkat saat tanaman 
berumur 5 MST dan mengalami penurunan saat 10 MST.  Penurunan populasi musuh 
alami saat 10 MST diduga karena kondisi lingkungan yang sangat panas sehingga 
kemampuan bertahan musuh alami juga menurun.  Percobaan pertama ini dilakukan 
pada bulan Juni – Agustus 2011, saat itu kondisi lingkungan sangat panas sehingga 
kurang mendukung untuk pertumbuhan tanaman dan musuh alami. 
 
b.  Keragaman spesies 
 Keragaman spesies dalam suatu ekosistem menunjukkan ketahanan ekosistem 
tersebut bila terjadi goncangan. Ukuran keragaman dinyatakan dengan indeks 
keragaman yang mengkombinasi kekayaan spesies dengan dominasi spesies 
(Magurran, 1987).  Pengukuran indeks keragaman di kedua pertanaman padi 
menunjukkan hasil yang hampir sama (Tabel 2).  









Tabel 2.  Indeks keragaman spesies di kedua pertanaman  
MST Metode mutlak Metode relative (sweeping net) 
Manipulasi habitat kontrol Manipulasi habitat kontrol 
3 1.53 1.40 1.33 1.38 
4 1.70 1.78 1.22 1.49 
5 1.99 2.26 1.72 1.95 
6 1.99 2.2 2.10 2.10 
7 2.48 2.46 2.43 2.34 
8 2.67 2.50 2.66 2.27 
9 2.37 2.31 2.43 2.23 
10 2.21 2.28 1.99 2.0 
11 2.19 2.15 2.0 2.29 
12 1.9 2.04 2.18 2.1 
 
 Kestabilan suatu ekosistem ditunjukkan dengan indeks keragaman.  Makin 
tinggi indeks keragaman menunjukkan makin stabil ekosistem tersebut.  Dari table 
diatas terlihat bahwa indeks keragaman untuk kedua perlakuan relative sama baik 
hasil metode mutlak maupun metode relatif.  Indeks keragaman keduanya relatif 
tinggi.  Hal ini menunjukkan bahwa ekosistem tersebut relatif stabil.  Lebih tingginya 
populasi musuh alami dibanding wereng coklat (Tabel 1) juga mengindikasikan 
bahwa ekosistem cukup stabil.  Kestabilan ekosistem ini kemungkinan karena selama 
percobaan tidak dilakukan aplikasi pestisida kimia. Aplikasi pestisida merupakan 
salah satu bentuk goncangan ekosistem, yang dapat memicu dominasi sutau spesies 
sehingga berakibat terjadinya ledakana hama. Keberadaan musuh alami yang terdiri 
dari predator dan parasitoid sangat dipengaruhi oleh aplikasi insektisida kimia.  
Arifin, et all. (1997) mengemukaan bahwa jenis dan populasi predator pada ekosistem 
padi sawah tanpa penyemprotan lebih tinggi dibanding dengan penyemprotan.  Hal 
yang berlawanan terjadi pada jenis dan populasi hama yang lebih tinggi pada 
ekosistem yang disemprot. 
 Indeks keragaman yang hampir sama untuk kedua lahan kemungkinan juga 
akibat belum stabilnya tanaman berbunga yang digunakan sebagai manipulasi habitat.  
Tanaman berbunga yang baru ditanam pada satu musim diperkirakan belum dapat 
optimal digunakan musuh alami untuk berlindung.  Untuk meningkatkan peran 
tanaman berbunga sebagai wahana konservasi musuh alami, maka tanaman berbunga 




   
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa belum ditemukan wereng coklat 
sampai 10 MST.  Hasil pengamatan dengan metode mutlak mengindikasikan bahwa 
populasi musuh alami pada lahan dengan tanaman berbunga relative lebih tinggi 
daripada lahan control (Gambar 7 dan 8) 
 
Gambar 7.  Komposisi peran Arthropoda di dengan lahan manipulasi habitat 
 
 
Gambar 8. Komposisi peran Arthropoda di lahan control 
 Kedua histogram diatas menunjukkan bahwa musuh alami (ma) di lahan 
dengan manipulasi habitat lebih tinggi dibanding control, demikian juga dengan 
arthropoda (sl) lain.  Arthropoda lain merupakan kelompok organism yang perannya 
netral dalam ekosistem.  Organisme tersebut merupakan makanan bagi musuh alami 
jika populasi hama rendah.  Dalam hal ini organisme itu berperan sebagai 
penyeimbang ekosistem. 
 Hasil diatas menunjukkan bahwa tanaman berbunga berperan dalam 
meningkatkan populasi musuh alami. Musuh alami memerlukan makanan yang beupa 
nectar dan polen yang dapat diperoleh dari tanaman berbunga.  Selain itu, musuh 
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alami juga memerlukan tempat berlindung saat kondisi lingkungan kurang 
menguntungkan atau ada paparan pestisida. 
 Hasil yang didapatkan sesuai dengan penelitian Nalinee, et al. (2011), 
diversitas musuh alami pada lahan dengan manipulasi habitat lebih tinggi daripada 
tanpa manipulasi habitat. Belovsky, et al. (2011) juga mengemukakan bahwa kerja 
predator belalang lebih pada lahan dengan manipulasi habitat dibanding tanpa 
manipulasi habitat. 
 Keragaman arthropoda dan jumlah organism antara dua perlakuan juga 
menunjukkan adanya perbedaan.  Lahan dengan manipulasi habitat memiliki 
keragaman relative lebih tinggi bibanding control (Tabel 3). 
 
Tabel 3.  Keragaman dan jumlah (ekor) arthropoda yang ditemukan di kedua lahan 
  dengan metode mutlak 
 
MST Manipulasi Habitat Kontrol 
Keragaman Jumlah Keragaman Jumlah 
3 8 67 6 44 
4 10 77 6 52 
5 11 150 11 78 
6 14 172 14 135 
7 15 114 15 65 
8 16 184 16 151 
9 16 128 14 105 
  
 Keragaman spesies sangat menentukan kestabilan suatu ekosistem.  Lahan 
dengan manipulasi habitat memiliki keragaman dan jumlah individu lebih tinggi 
dibanding tanpa manipulasi.  Berdasar kondisi tersebut diperkirakan lahan dengan 




 Penelitian dilakukan di dua lokasi.  Selama penelitian di daerah Ceper, 
populasi wereng coklat relative rendah dengan musuh alami cukup tinggi.  Indeks 
keragaman spesies dikedua perlakuan cukup tinggi. 
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 Hasil penelitian kedua di daerah Karanganom, keragaman dan jumlah individu 
di lahan dengan manipulasi habitat tampak lebih tinggi dibanding control. 
Berdasarkan peran organism dalam ekosistem, kelompok musuh alami dan arthropoda 
lain/netral pada lahan dengan manipulasi habitat lebih tinggi dibanding lahan control. 
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Kesesuaian dan keselarasan teknologi/kegiatan penelitian dengan kebutuhan 
 Kegiatan penelitian yang akan dilaksanakan merupakan suatu teknologi 
budidaya tanaman yang merupakan jawaban atas terjadinya ledakan wereng coklat 
yang telah terjadi sejak tahun 2009.  Dengan pembuatan mozaik habitat melalui 
manipulasi habitat, diharapkan keragaman organisme dalam ekosistem akan 
meningkat sehingga kestabilan populasi hama dengan musuh alaminya tetap terjaga.  
Kestabilan akan meningkatkan ketahanan ekosistem terhadap goncangan ekologis. 
Kondisi yang ada saat ini,  lahan persawahan merupakan landscape sederhana yang 
hanya ditanami satu jenis tanaman. Kondisi tersebut sangat rawan terhadap 
goncangan ekologis dengan akibat ledakan hama.  Untuk itu, perlu dilakukan solusi 
dengan cara meningkatkan keragaman habitat di lahan sawah. Secara skematis 
kondisi agroekosistem yang dikelola secara konvensional (clean farming, monokultur, 
bahan kimia) dan agroekosistem dengan manipulasi habitat akan menghasilkan 
keseimbangan yang berbeda dalam hal hama dan musuh alaminya  (Gambar 3).  















Gambar 3.  Kondisi agroekosistem pada dua praktik budidaya yang berbeda 
 
Perencanaan Pelaksanaan Kegiatan 
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 Kegiatan penelitian akan dilaksanakan pada musim tanam mendatang, sekitar 
bulan April 2011-Juli 2011. Kegiatan dibagi menjadi kegiatan lapang dan kegiatan di 
laboratorium. 
Kesinambungan & Pemanfaatan Produk  
 Manipulasi habitat merupakan cara yang mudah dan murah dilakukan oleh 
petani dalam rangka meningkatkan kestabilan ekosistem.  Jika manipulasi habitat 
sudah terbentuk, maka kestabilan akan tetap terjaga untuk masa yang cukup lama.  
Dalam hal ini manfaat manipulasi habitat yang dibuat  akan dirasakan sampai jangka 
panjang.  Dengan kata lain, manipulasi habitat akan menekan populasi hama secara 





 Penelitian akan dilakukan di lahan padi sawah di daerah Ceper,  Kabupaten 
Klaten.  Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah tanaman padi varietas IR-64 
dan berbagai tanaman liar/berbunga sebagai pembentuk manipulasi habitat. 
 Penelitian menggunakan dua petak, masing-masing seluas 1000m2.  Setiap 
petak dibagi menjadi tiga subpetak.  Pada petak pertama, di dalam setiap subpetak  
dibuat 1 pulau tumbuhan liar/bunga masing-masing seluas 4m2 (Gambar 4).    
Manipulasi habitat mulai dibuat satu bulan sebelum musim tanam padi. Tanaman 
yang ada dalam habitat buatan tersebut berasal dari family Asteracea, Amaranthaceae, 
Graminae, dan Papilionaceae (Yanuwiadi, 2003).  Tumbuhan liar juga ditanam di 
sepanjang pematang pembatas subpetak.  Pada petak kedua tidak dilakukan 
manipulasi habitat.   
  









Gambar 4.  Subpetak penelitian dengan habitat yang dimanipulasi (      )  
      dan rumpun  sampling (garis diagonal) 
 
Penanaman padi dilakukan saat bibit berumur 21 hari.  Jarak tanam 25 cm x 
25 cm dengan jumlah 2 bibit/lubang tanam. Selama penelitian tidak dilakukan aplikasi 
pestisida kimia.  Jika ada serangan OPT, akan dikendalikan dengan pestisida alami 
(entomopatogen atau pestisida hayati).  Pemupukan dan pemeliharaan lainnya 
dilakukan sesuai kebiasaan petani setempat. 
Pengamatan dilakukan mulai dua minggu setelah pembuatan habitat  baru. 
Pengamatan berikutnya saat persemaian dan setelah pindah tanam mulai umur 14 
HST sampai panen.  Pengamatan dilanjutkan sampai 1 bulan setelah panen.  
Pengambilan sampel dilakukan dengan metode mutlak, relative, dan indeks populasi.   
 
A.  Populasi wereng coklat 
Wereng coklat mulai diamati saat persemaian sampai menjelang panen, dengan selang 
waktu pengamatan satu minggu.  Pengamatan di persemaian dengan metode relative 
menggunakan jaring ayun.  Pengamatan setelah pindah tanam yang dimulai 2 MST 
sampai menjelang panen, dengan metode mutlak yakni menghitung jumlah wereng 
coklat di setiap rumpun contoh.  Rumpun contoh diambil di sepanjang garis diagonal 
(Gambar 4).  Jumlah tanaman contoh untuk setiap subpetak 15 rumpun. 
B.  Intensitas kerusakan tanaman 
Kerusakan tanaman akibat serangan wereng coklat diamati setiap minggu.  
Pengamatan ini menggunakan metode indeks populasi.  Tanaman contoh yang 
diamati sama dengan pengamatan populasi wereng.  Penilaian untuk kerusakan 
tanaman sebagai berikut :   
Tabel 1. Penilaian tingkat kerusakan tanaman padi terhadap wereng coklat 










Tidak terdapat kerusakan 
Kerusakan sangat sedikit 
Sebagian daun pertama dan sedikit daun kedua menguning 
Daun pertama dan kedua menguning sebagian 
Daun 1-3 menguning, tanaman tidak kerdil 
Tanaman menguning dan ada gejala kerdil 







Tanaman layu / daun-daun menggulung kecuali satu dua 
daun teratas masih terbuka. Daun 1-3 mengering 
Tanaman layu, semua daun menggulung, hampir semua 
daun mengering 
Tanaman mati / kering 
 







Di mana :  
IK  = Intensitas serangan   
n    = tanaman rusak tiap kategori serangan   
v    = Nilai skala tiap kategori serangan   
Z   = Nilai skala tertinggi kategori serangan   
N   = Jumlah tanaman yang diamati (Oka, 1993) 
C.  Keragaman populasi musuh alami 
Pengamatan musuh alami dilakukan dengan menggunakan metode mutlak dan 
relative.  Pengamatan dilakukan baik di pertanaman padi maupun habitat buatan.  
Metode mutlak digunakan untuk menghitung predator yang ditemukan saat 
pengamatan wereng coklat.  Sedangkan metode relative dengan jaring ayun 
digunakan untuk menangkap serangga-serangga terbang baik yang ada di pertanaman 
maupun di habitat buatan. Semua organism yang tertangkap diidentifikasi untuk 
ditentukan perannya dalam ekosistem tersebut.  Untuk melihat tingkat kestabilan 
antara kedua perlakuan maka dilakukan pembandingan indeks keragaman kedua lahan 
tersebut dengan rumus :  (Magurran, 1987) 
   H  = - ∑ pi ln (pi) 
   H  : indeks keragaman 
   Pi  : proporsi jumlah individu spesies I (ni) terhadap total 
       individu seluruh spesies terkoleksi (N) 
 
MANFAAT PENELITIAN 
Strategi pemanfaatan hasil penelitian  
 
Manfaat dari penelitian ini adalah : 
1. Pengetahuan tentang peran manipulasi habitat terhadap musuh alami  wereng 
coklat akan dijadikan dasar sebagai solusi dalam penanggulangan serangan 
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wereng coklat. Hal ini akan sangat berpengaruh terhadap kestabilan ekosistem 
dan keamanan pangan, yang berati bermanfaat terhadap pembangunan 
pertanian. 
2.  Penelitian bermanfaat bagi pengembangan proses belajar mengajar.  Dalam 
hal ini dosen mendapatkan materi baru untuk proses pembelajaran.  Bagi 
mahasiswa, penelitian ini dapat dijadikan ajang praktikum dan penggalian 
masalah  untuk mata kuliah Ilmu Hama Tumbuhan, Pestisida, Pengendalian 
Hayati dan Pengelolaan Habitat, dan Pengendalian Hama Terpadu. 
3. Penelitian ini juga akan memberikan manfaat pada masyarakat sekitar, karena 
penelitian langsung dilakukan di lahan sehingga masyarakat bisa ikut belajar 
untuk mengenal berbagai permasalah dalam budidaya padi berikut cara 
pemecahannya.   
 
Prospek/Peluang Pemasaran Produk 
Hasil kegiatan penelitian mempunyai peluang yang sangat besar untuk 
diterapkan petani padi, karena teknologi yang ditawarkan mudah dilakukan, murah, 
ramah lingkungan, dan dampaknya bisa dirasakan sampai jangka panjang.  Hasil 
penelitian akan mempunyai peluang besar untuk ditawarkan ke pengambil kebijakan 
setempat dalam upaya meningkatkan produksi padi.  
Kelayakan Komersial dan Bisnis Produk 
Hasil penelitian sangat layak untuk disosialisasikan/ dikomersialkan 
mengingat makin seringnya terjadi ledakan hama akibat menurunnya kualitas 
ekosistem. Tuntutan kebutuhan pangan yang makin meningkat yang harus diimbangi 
dengan kualitas yang baik memacu pelaku budidaya untuk berproduksi tinggi.  Untuk 
menjaga agar produksi tetap tinggi, maka kestabilan agroekosistem harus terjaga, 
yakni dengan cara meningkatkan keragaman habitat melalui manipulasi habitat. 
 
PERSONIL  PELAKSANA  KEGIATAN 
 
1. Ketua Peneliti   : 
     a. Nama Lengkap & Gelar   : Ir. Retno Wijayanti, Msi 
     b. Golongan, Pangkat & NIP  : III c/ Penata/ 132 084 933 
     c. Jabatan Fungsional   : Lektor 
     d. Jabatan Struktural    - 
     e. Fakultas/Program Studi   :  Pertanian/Agronomi 
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     f. Perguruan Tinggi   : UNS 
     g. Bidang Keahlian   : Ilmu Hama Tumbuhan 
     h. Waktu untuk penelitian ini  :  15 jam/ minggu 
2. 1. Anggota Penelitian     
a. Nama dan Gelar Akademik  : Dr. Ir. Supriyadi, MS 
b.  Golongan/Pangkat/NIP   : IVB/ 19580813 198503 1 003 
c. Jabatan Fungsional   : Lektor Kepala 
d.  Jabatan Struktural   : -  
e.  Fakultas/Jur/Prodi   : Pertanian/Agronomi 
f. Bidang Keahlian     : Ilmu Hama Tumbuhan 
g. Waktu untuk Kegiatan ini  : 15 jam/minggu 
 
2.2.  Anggota Penelitian 
   a. Nama dan Gelar Akademik  : Ir. Wartoyo SP, MS 
b.  Golongan/Pangkat/NIP   : IVC/19520915 197903 1 003 
c. Jabatan Fungsional   : Lektor Kepala 
d.  Jabatan Struktural   : Ketua Jurusan Agronomi  
e.  Fakultas/Jur/Prodi   : Pertanian/Agronomi 
f. Bidang Keahlian     : Ekologi Manajemen dan Produksi  
        Tanaman 
g. Waktu untuk Kegiatan ini  : 15 jam/minggu 
 
 
3. Tenaga Laboran/Teknisi   : Musawab 
Keahlian    : Teknisi laboratorium  Hama dan 






Kegiatan Bulan ke 
1 2 3 4 5 6 
Persiapan       
Pembuatan fragmen habitat       
Persemaian       
Penanaman       
Pengamatan       
Analisis data dan pelaporan       
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Lampiran 1.  Anggaran Biaya Penelitian 
  
Anggaran biaya penelitian : 
1.  Bahan dan alat 
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Nama bahan dan alat jumlah Harga (Rp) 
Benih padi 5 kg          50.000 
Tanaman berbunga dan gulma         250.000 
Pembuatan refugia 3 petak        150.000 
Ajir 100 batang        100.000 
Jaring serangga  2 buah         200.000 
Aspirator 3 unit        150.000 
Tabung film 500 unit        500.000 
alkohol 3 lt        100.000 
Pupuk NPK 50 kg        300.000 
Pembuatan petak 6 petak        350.000 
Tenaga perawatan tanaman 20 HOK        500.000 
Tenaga pengamatan 12 HOK        600.000 
Kompensasi lahan 2000 m2     1.000.000 
Tissue gulung 5 roll          50.000 
Pestisida hayati         150.000 
Entomopatogen         150.000 
Jumlah     4.600.000 
 
 
2.  Perjalanan 
 
Jenis perjalanan Biaya (Rp) 
Transport lokal       300.000 
Transport Solo-Klaten 
3 orang x 15 x Rp 60.000 
   2.700.000 







Rincian Rp/bulan Jumlah 
Ketua peneliti 250.000 1.500.000 
Anggota peneliti (2 orang) 200.000 2.400.000 




3.  Lain-lain 
 
Uraian Biaya (Rp) 
Dokumentasi       250.000 
Laporan (pembuatan, perbanyakan dan penjilidan)       400.000 
Seminar 2 orang x 1 x Rp 750.000    1.500.000 
publikasi       750.000 
Jumlah    3.900.000 
 18 
 
Bahan dan alat   Rp   4.600.000 
Perjalanan    Rp   3.000.000 
Gji/Upah    Rp   4.500.000 
Lain-lain    Rp   3.900.000 
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Demikian pernyataan ini dibuat dengan penuh kesadaran dan tanggungjawab 
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Yang bertandatangan di bawah ini, saya 
 Nama     : Dr. Supriyadi, MS 
 Kedudukan dalam tim Pengabdian : Anggota 
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Bidang Keahlian  :  Hama Tanaman 
Alamat kantor   :  Jl Ir Sutami 36A Surakarta (0271) 637457 
 
Pendidikan 
 1.  S1 Tahun :  1990, Institut Pertanian Bogor 
       
 2.  S2 Tahun : 1999, UGM 
Pendidikan Tambahan/Kursus 
a.  Identification and Biology of Parasitic Hymenoptera. UPM-Malaysia 
b.  Pelatihan Eksplorasi, Identifikasi, dan Analisis untuk Penelitian Ekologi. PKPHT-
IPB 
c.  Pelatihan tentang Beneficial Insect. Seameo-Biotrop Bogor 
d.  Pelatihan tentang pembuatan formulasi pestisida hayati. Klinik Tanaman IPB 
 
 
Karya Ilmiah dan Publikasi: 
 
a.  Maryana M, R Wijayanti, R Maulana, S Utari, Gemalasari dan B Mahendra.  
2002.  Serangan dan pengendalian kumbang Cyllodes bifacies (Walker) 
(Coleoptera: Nitidulidae) pada jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus).  
Laporan Penelitian Project Grand.  Sub Proyek QUE. Dept Proteksi  Tanaman, 
Institut Pertanian Bogor. 
 
b.  Wijayanti R, N Maryana, H Nurwahyudi, N Amrullah dan D Yuliani.  2003.  
Studi tentang belalang Oxya sp. sebagai dasar pengendaliannya. Laporan 
Penelitian Project Grand.  Sub Proyek QUE. Dept Proteksi  Tanaman, Institut 
Pertanian Bogor. 
 
c.  Ratna ES, R Wijayanti dan T Santoso.  2003.  Perbaikan pakan semi-sintetik 
inang Crocidolomia binotalis guna perbanyakan skala komersial parasitoid 
Eriborus argenteopilosus hasil rekayasa multiparasit.  Laporan Penelitian 
Hibah Bersaing (2002-2004) Dirjen Dikti. Depdiknas 
 
d.  Wijayanti R dan MK Himawati.  2004.  Bioekologi lalat pengorok daun 
Liriomyza pada pertanaman bawang putih sebagai dasar pengendaliannya.  
Laporan Penelitian DUE-Like Project, PS Agronomi-Fakultas Pertanian UNS 
 
e.  Wijayanti R dan Supriyadi.  2004.  Studi bioekologi penggerek polong Maruca 
testulalis Geyer (Lep: Pyralidae) pada pertanaman kacang hijau Phaseolus 
radiatus sebagai dasar pengendaliannya.  Laporan Penelitian Dasar. Dirjen 
Dikti. 
 
f.  Wijayanti R, Supriyadi, Sukaya, TD Sulistijo dan L Darsana.  2005  Peningkatan 




g.  Wijayanti R, Supriyadi, P Hidayat, dan N Maryana.  2007. Karakterisasi Biotipe 
Wereng Coklat, Nilaparvata lugens (Homoptera: Delphacidae) asal Beberapa 
Sentra Padi di Jawa dan Sumatera.  Hibah Pekerti TA 2007. dan TA 2008  
 
h.   Wijayanti R,  Sukaya, R Iswahyudi.  2007.  Pengaruh mulsa terhadap  
           pertumbuhan populasi hama thrips dan tanaman krisan.  Agrivita 29 ( 3). 
 
i.  Himawati MK dan R Wijayanti.  2007.  Potensi minyak kulit biji jambu mete  
           untuk  pengendalian ulat grayak Spodoptera litura pada tanaman kedelai.   
           DIPA UNS.   
 
j.  Sakya AT, M Rahayu, R Wijayanti, dan S Hartati.  2007.  Peningkatan kualitas 
anthurium dengan penambahan unsur mikro.  PHK A3 Jurusan Agronomi. 
 
k.  Wijayanti R, MK Himawati dan YV Pardjo.  2007.  Studi  Populasi  Lalat 
Pengorok Daun Liriomyza pada Pertanaman Bawang Putih (Allium sativum L.) 
Di Tawangmangu.  Prosiding Seminar Nasional Hortikultura.  Surakarta 
November 2007. 
 
l.  Mk. Himawati; R Wijayanti; Sri Widadi. 2008. Pengaruh Cara Pengelolaan Hama 
terhadap Populasi hama kacang panjang dan musuh alaminya serta hasilnya. 
Jurnal Esakta XXXIII:  3(7). 
m. Wijayanti R dan MK Himawati.  2008.  Pengaruh ketinggian tempat terhadap 
Liriomyza spp. Dan parasitoidnya di daerah Karanganyar.  Agronomika 5(1). 
n. Sakya AT, M Rahayu dan R Wijayanti . 2008. Pertumbuhan dan Kualitas 
Anthurium hookeri pada berbagai pemberian Boron.  Sains Tanah 2 (5). 
o. Wijayanti, R dan Supriyadi, P Hidayat, dan N Maryana 2009. Karakterisasi biotipe 
wereng coklat asal beberapa sentra padi di Jawa dan Sumatera. Prosiding 
SemNas PKPHT-IPB, Agustus 2009 
p.  Wijayanti, R, YV Pardjo dan E. Zaky.  2009.  Kajian Biologi Penggerek Polong 
Maruca testulalis pada beberapa varietas Kacang Hijau. Agrosains  
q. Supriyadi dan R Wijayanti.  2010. Kerakterisasi pola pita protein wereng hijau 
penular aktif virus tungro dan bukan penular tungro. Jurnal Hama Penyakit 
Tumbuhan Tropika : 10 (2).  
 
Pengabdian: 
a.  Sosialisasi perbanyakan agens pengendali hayati hama penggerek batang padi di 
Desa Sumyang, Jogonalan, Klaten.  DIPA UNS TA  2007 (Ketua) 
 
c.  Sosialisasi Pemanfaatan Biang Rhizosfer untuk pengendalian akar gada pada kubis 




d.  Peningkatan pengetahuan petani Desa Ngringo Karanganyar dalam pengelolaan 
OPT padi.  DIPA Fakultas Pertanian TA 2008 (Ketua) 
e. Pemasyarakatan penggunaan perangkap metal eugenol untuk pengendalian 
     lalat buah Bactrocera spp. Di Somorodukuh, Sragen. 2009.  DIPA UNS  
 
f.  Pengurus Klinik Tanaman Fakultas Pertanian UNS.  2004 – sekarang 
 
g.  Aplikasi Teknologi PHT dalam Budidaya Bawangputih menujau GAP (Good  
 Agriculture Practise).  2010.  DIPA FP UNS. 
 
        Surakarta, Maret 2011 
 






Nama Lengkap : Dr. Supriyadi, MS.. 
NIP : 131 475 687 
Tempat/Tanggal Lahir : Pacitan, 13 Agustus 1958 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Bidang Keahlian  Entomologi, Pengendalian Hama Terpadu 
Kantor/Unit Kerja : Fakultas Pertanian, Universitas Sebelas Maret 
Alamat Kantor :  
  Jalan  Jl. Ir. Sutami 36 A 
  Kota : Surakarta  57126  
  Telepon : 0271- 632451 
  Faksimile : 0271- 637457 
  E-mail : - 
Alamat Rumah  Jalan  Perumahan Josroyo Indah D-71 
RT 01, RW 16 
  Kota : Jaten, Karanganyar: 57771 
  Telepon : 0271-826619 
  Faksimile : - 
  E-mail : prihpt@uns.ac.id 



















Ilmu Hama Tumbuhan  
 
 






































Teknik RAPD-PCR  
 
Pelatihan Aplikasi 
Teknik RAPD-PCR  
 
Pengalaman kerja dan pengalaman profesi serta kedudukan saat   ini. 
 
No Institusi Jabatan Periode Kerja 
1 
2 
Universitas Sebelas Maret Perhimpunan 







Pengalaman Meneliti dan Publikasi yang relevan 
 
Supriyadi dan R Wijayanti.  2010. Kerakterisasi pola pita protein wereng hijau 
penular aktif virus tungro dan bukan penular tungro. Jurnal Hama Penyakit 
Tumbuhan Tropika : 10 (2). 
Wijayanti, R dan Supriyadi, P Hidayat, dan N Maryana 2009. Karakterisasi biotipe 
wereng coklat asal beberapa sentra padi di Jawa dan Sumatera. SemNas 
PKPHT-IPB, Agustus 2009 
Wijayanti, R dan Supriyadi.  2009.  Kajian Biologi Penggerek Polong Maruca 
testulalis pada beberapa varietas Kacang Hijau. Agrisains (dalam proses) 
Supriyadi, Kasumbogo Untung, Andi Trisyono, dan Triwibowo Yuwono. 2008.  
Keragaman Populasi wereng hijau, Nephotettix virescens Distant (Hemiptera:  
Cicadellidae) asal wilayah endemi dan nonendemi penyakit tungro padi.  
Makalah dalam Seminar Nasional V. Perhimpunan Entomlogi Indoensia (PEI) 
Cabang Bogor.  Bogor: 18-19 Maret 2008  
 
Retno Wijayanti dan Supriyadi 2003. Karakterisasi Biotipe wereng coklat, 
Nilaparvata lugens stall ( Homoptera:Delphacidae) asal beberapa sentra 
padi di jawa dan Sumatera. Hibah Penelitian Kerjasama Antar Perguruan 
Tinggi (Hibah Pekerti) .Ditjen Pendidikan Tinggi. 2007-2008. (Naskah 
publikasi dalam Persiapan) 
 
Supriyadi, Kasumbogo Untung, Andi Trisyono, dan Triwibowo Yuwono. 2006. Studi 
keragaman genetik wereng hijau, Nephotettix virescens Distant 
(Hemiptera: Cicadellidae) asal wilayah endemi dan nonendemi penyakit 
tungro padi.  Disertasi S3-Sekolah Pasca Sarjana UGM, Yogyakarta. 
 24 
 
Supriyadi, Kasumbogo Untung, Andi Trisyono, dan Triwibowo Yuwono. 2004. 
Karakter populasi wereng hijau, Nephotettix virescens (Hemiptera: 
Cicadellidae) di wilayah endemi dan nonendemi penyakit tungro padi. 
Artikel di  Jurnal  Perlindungan  Tanaman  Indonesia 10 (2): 112-120. 
 
Retno Wijayanti dan Supriyadi. 2003. Sudi bioekologi pengggerek polong Maruca 
testualis Geyer (Lep: Pyralidae) pada kacang hijau, Phaseolus radiatus 
sebagai dasar pengendaliannya.  Laporan Penelitian untuk Program 
Penelitian Dasar. Ditjen Pendidikan Tinggi. 2003. (Naskah publikasi 
dalam persiapan) 
 
Supriyadi, I. Hartanto, Supyani. 2001 Uji Ketahanan beberapa varietas padi terhadap 
virus tungro padi.  Artikel di Majalah Pertanian Caraka Tani. 14(1):12-16 
 
Himawati, M.K. dan Supriyadi. 2003. Studi komposisi wereng hijau genus 
Nephotetix spp (Hempiptera:Cicadellidae) di wilayah endemi dan di luar 
wilayah endemi penyakit tungro padi.  Laporan Penelitian : Program 
penelitian Dosen muda. DIKTI. Jakarta. 
 
Prasetyawan, D.; Supriyadi, Supyani. 2001. Uji Efisiensi berapa koloni wereng hijau 
(Nephotettix virescens Distant.) sebagai vektor tungro pada padi. Makalah 
pada Seminar Regional Perhimpunan Fitopatologi Indonesia Jateng dan 
DIY. Yogyakarta: 3 Febriari 2001. 
 
Supyani dan Supriyadi 2000.  Mengendalikan Penyakit Tungro dengan Minyak. 
Laporan Penerapan Iptek Dikti,  2000 
 
S.H. Poromarto, Supriyadi, dan Supyani.1999. Kajian ekotipe wereng hijau 
(Nephotettix virescens Distant) dengan elektroforesis protein total 








































Lampiran 4.  
 
Pemetaan Kegiatan Penelitian dan Pengabdian Tim Peneliti 
 
Kegiatan tim Penelitian selama 3 tahun terakhir 
 
Kegiatan Penelitian 
Topik penelitian Kegiatan yang dilakukan 
Insektisida botani Pengujian toksisitas buah mahkota dewa 
Uji efektivitas minyak kulit biji jambu mete 
Uji toksisitas daun mimba 
Mikroorganisme Lokal Eksplorasi bahan pembuat Plant Growth Promoting 
Regulator (PGPR) 
Insektisida hayati Uji efektifitas entomopatogen Beauveria bassiana  
Keragaman serangga Identifikasi peran fungsional serangga pada ekosistem 
Identifikasi biotipe wereng coklat 
Kegiatan pengabdian 
Pengendalian hayati Sosialisasi peran musuh alami (parasitoid) 
Pengelolaan hama   Sosialisasi berbagai taktik pengendalian hama 
Pengenalan OPT Pengenalan dan cara pengendalian OPT pada beberapa 
































ROAD MAP JURUSAN 
 
 
2.  Anggota 
a.  Nama Lengkap   : Ir.  Ato  Sulistyo, MP 
b.  Tempat/tgl lahir  : Tegal, 21 Juni 1958 
c.  Golongan/pangkat/NIP : III D/ Penata Tk I/ 131 470 949 
d.  jabatan Fungsional  : Lektor 
e.  Bidang Keahlian  : Ilmu Hama Tumbuhan 
f.  Fakultas/ Program Studi : Pertanian/ Agronomi 
g.  Perguruan Tinggi  : UNS 
h.  Alamat kantor   : jl Ir Sutami 36a Surakarta 
i.  Alamat Rumah   : Perum Josroyo Indah Blok D56, Jaten RT 01 
RW 
 16, Karang anyar. Telp 0271-825875  
 
Pengalaman Penelitian : 
1. Pengaruh Ekstrak Biji Mimba (Azadirachta indica) terhadap mortalitas Aphis 
craccivora.  2002.  Due-Like Program- UNS. Anggota 
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2. Pengaruh cara Aplikasi Ekstrak Biji Mimba (Azadirachta indica) terhadap 
mortalitas Aphis craccivora.  2002.  Due-Like Program- UNS. Anggota 
 
3. Keragaman jenis lalat pengorok daun, tingkat serangan, dan musuh alaminya, 
serta hasil tanaman bawang putih (Allium sativum).  Ketua 
 
4. Pendekatan Culturable Independent yang berbasis PCR-Single Strand 
Conformation Polymorphysm (PCR-SSCP) untuk Studi Keragaman Blood 





























Riwayat Hidup Ketua dan Anggota Peneliti dan cantumkan pengalaman penelitian 
dan publikasi yang relevan.Bubuhkan tanggal & tanda tanga. 
 Rod map penelitian ditingkatkan Fakultas dan atau Jurusan/Program Studi. 
 
 
